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ABSTRAK

AKHIR-akhir ini isu poligami marak kembali
diperbincangkan, seclah trendi melakukan poligami.
Poligami menyangkut relasi individu antara suami dan
istri, antara laki-laki dan perempuan. Selama relasi
suami-istri masih timpang atau tidak setara baik di dalam
rumah tangga maupun di publik, selama itu pula akan
selalu ada dominasi suami terhadap isterinya. Xetika
kondisi ini terjadi suami akan menganggap poligami tidak
ada masalah sepanjang dia mau dan mampu menurut
standarnya. Begitu juga bagi istrinya, akan merasa dalam
posisi tidak memiliki kekuatan menolak dimadu mavpun
dipisahkan dari suaminya.

Memang poligami merupakan salah satu aspek
perkawinan yang rumit dalam Islam, dimana kesejahteraan
masyarakat lebih diutamakan dari pada keinginan
individual. Seperti pernyataan di atas, poligami saat
ini masih menjadi persoalan yang diperdebatkan antara
pihak yang pro dan kontra. Dikarenakan poligami merupakan
salah satu kajian hukum Islam vang mengandung polemik,
maka telah banyak kaum pemikir Islam vang membahas dan
mengkajinya. Tidak itu saja, poligami telah pula mendapat
perhatian bagi sarjana-sarjana Barat. Adalah Jalaluddin
Rakhmat, sebagai pemikir keislaman nasional, pernah pula
mengkaji persoalan poligami. Bagi Kang Jalal, Islam
memberikan alternatif dalam pernikahan, untuk situasi
yang umum Islam menyediakan pernikahan monogami, sedang
untuk sebagian laki-laki yang mempunyai karakter khusus
disediakan poligini/poligami dengan batas tertentu
maksimal empat orang. Kebolehan poligami tersebut harus
pula adanya jaminan dari suami dapat meletakkan fungsi-
fungsi keluarga secara memadai (berlaku adil).

Kajian yang dikemukakan Kang Jalal dalam studi
tentang poligami merupakan sebuah fenomena vang menarik
untuk dikaji. Hal tersebut memberikan kesempatan kepada
penyusun untuk menyingkap konsepsi poligami menurut Kang
Jalal. Penyusun mencoba untuk mendeskripsikan pandangan
Kang Jalal mengenai poligami.

Dikarenakan kajian ini merupakan kajian tokoh, maka
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini cenderung
menggunakan pendekatan filosofis, vyaitu pendekatan yang
berupaya mencari struktur dasar pemikiran (fundamental
structure) dari tokoh (pemikir) yang diteliti.

xvii




BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perdebatan Islam tentang poligami sampai saat ini masih merupakan
perdebatan yang hangat untuk diperbincangkan. Terlebih perbincangan ini
melahirkan berbagai produk pemikiran yang beragam. Oleh karenanya
persoalan poligami merupakan persoalan yang tetap hangat dalam masyarakat
Islam di dunia, di Indonesia dan di negara-negara lainnya, teristimewa
dikalangan intelektual dan dikalangan ulama yang progresif.

Mayoritas ulama klasik dan pertengahan berpendapat bahwa poligami
adalah boleh secara mutlak maksimal empat. Sementara mayoritas pemikir
modern membolehkan poligami dengan syarat-syarat dan dalam kondisi
tertentu yang sangat terbatas. Lebih dari itu ada juga pemikir dan perundang-
undangan yang mengharamkan poligami secara mutlak. '

Lebih jauh, gerakan pemikiran yang mendukung poligami menghendaki
agar status poligami tetap dipertahankan dan diatur dalam ketentuan formil
undang-undang, dengan suatu asumsi bahwa Islam membolehkan pernikahan
poligami. Sementara golongan yang menolak, menghendaki dihapusnya
praktek poligami dari ketentuan yuridis tersebut. Golongan ini menguatkan

argumen mereka dengan asumsi bahwa poligami tidak sesuai dan bertentangan

! Khoiruddin Nasution, “Perdebatan Sekitar Status Poligami: Ditinjau Dari Perspektif
Syari’ah Islam™, Musawa, Vol. I, Nol, (Yogyakarta: PSW UIN SUNAN KALITAGA, Maret,
2002), him. 57.



dengan hak asasi dan martabat kaum perempuan vang juga berarti
bertentangan dengan nilai Islam itu sendiri.

Isu poligami bergulir kembali sebagai isu krusial di Indonesia pada
catur wulan keempat tahun 2004 berkaitan dengan persiapan pemerintah atas
rancangan undang-undang hukum terapan Peradilan Agama bidang
perkawinan dan perwakafan. Isu poligami yang dalam Kompilasi Hukum
Islam (KHI) Inpres No. 1 Tahun 1991 boleh dilakukan dengan persyaratan,
maka dalam Counter Legal Draft KHI poligami haram dilakukan (haram
lighairiki). Mengenai hal tersebut, Prof. Hasanuddin AF tidak setuju atas
pelarangan total poligami, tetapi pintunya dipersempit.”

Sebenarnya perdebatan yang tidak berkesudahan itu jika ditarik ke akar
masalahnya, maka dapat diketahui bahwa pada dasarnya, silang pendapat
tersebut berawal dari dan dipicu oleh problem interpretasi, dan bagaimana
seharusnya memproyeksikan interpretasi tersebut dalam kekinian pada masa
int. Oleh karena itu, merupakan suatu kewajaran apabila banyak dikalangan
para pemikir baik konservatif maupun kontemporer yang melakukan kajian
ulang terhadap hukum Islam termasuk hukum poligami.

Dengan semakin gencarnya isu poligami tersebut melatarbelakangi
penulis untuk mengangkat pemikiran salah seorang tokoh pemikir muslim
Indonesia yang jauh-jauh hari telah membahas permasalahan poligami ini.
Satu dari sekian banyak pemikir Islam yang memiliki consern terhadap

permasalahan yang menyangkut poligami tersebut adalah Jalaluddin Rakhmat.

? Ninuk MP, "Menyosialisasikan "Counter Legal Draft” Kompilasi Hukum Islam”,
Kompas, No. 104 Tahun ke-40, (11 Oktober 2004), him. 43.
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Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya, Catatan Kang Jalal; Visi Media,
Politik, dan Pendidikan, mencoba menjelaskan bagaimana Islam memberikan
alternatif dalam pernikahan, untuk situasi yang umum Islam menyediakan
pernikahan monogami, sedang untuk sebagian laki-laki yang mempunyai
karakter khusus disediakan poligini dengan batas tertentu maksimal empat
orang.’ Dalam pandangan Jalaluddin Rakhmat -selanjutnya akan
menggunakan sebutan akrabnya yakni Kang Jalal- hal ini merupakan jalan
keluar bagi orang yang mempunyai problem biologis maupun ekonomis.

Dengan melihat uraian di atas maka penyusun berniat untuk mengkaji
salah satu pendapat Kang Jalal tentang poligami. Penyusun tertarik untuk
memaparkan pandangan Kang Jalal tentang poligami ini, mengingat poligami
di Indonesia sendiri masih menjadi pembicaraan yang hangat dan masih
diperdebatkan antara yang setuju dengan yang tidak setuju. Terlebih lagi,
dewasa ini banyak muncul dipermukaan berbagai polemik yang berkaitan
dengan usulan perubahan Undang-Undang Perkawinan (UUP) yang salah
satunya adalah masalah poligami. Kajian terhadap pemikiran Kang Jalal
secara spesifik tentang poligami sangat menarik untuk dilakukan dalam upaya
merealisasikan gagasan beliau tentang hukum poligami dalam Islam.

Karena merasa terpanggil untuk melakukan studi analisis hukum dari
seorang pemikir kontemporer yaitu Jalaluddin Rakhmat maka dalam konteks
ini penyusun mengangkat suatu judul “Pemikiran Jalaluddin Rakhmat

Tentang Poligami” yang akan penyusun deskripsikan nanti.

? Istilah poligini yang dimaksud adalah serupa dengan istilah poligami yang umum
diketahui oleh masyarakat.



B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka
permasalahan yang dijadikan pokok pembahasan dalam skripsi ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran Jalaluddin Rakhmat tentang poligami?
2. Bagaimana metodologi Jalaluddin Rakhmat berkaitan dengan

pembahasannya tentang poligami?

L

Bagaimana Relevansi Pemikiran Jalaluddin Rakhmat tentang poligami

dalam perundang-undangan di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Tujuan penulisan karya ilmiah tentang pemikiran tokoh ini adalah untuk
lebih mengenal tokoh Jalaluddin Rakhmat, mengemukakan pendapatnya
tentang poligami, argumen dan metodologi yang digunakan Jalaluddin
Rakhmat dalam hal ini, selain itu untuk mengetahui relevansi pemikiran
Jalaluddin Rakhmat tentang poligami dalam perundang-undangan di
Indonesia. Juga bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh
gelar sarjana dalam bidang Hukum Islam di Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Adapun kegunaan dari penelitian ini, adalah untuk memberikan
sumbangan pemikiran dalam hukum Islam khususnya masalah poligami,
sebagai acuan atau bahan pertimbangan dalam pembuatan keputusan tentang

poligami di masa sekarang.




D. Telaah Pustaka

Sepanjang pengetahuan penulis ada beberapa orang atau individu yang
telah melakukan kajian dan penelitian terhadap pemikiran Jalaluddin Rakhmat
diantaranya adalah:

Mochammad  Achadi, Mahasiswa Fakultas Dakwah, Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam, dalam skripsi yang berjudul “Pemikiran
Dakwah Jalaluddin Rakhmat”. Dari kajian tersebut dia menyimpulkan bahwa
pemikiran Jalaluddin Rakhmat dalam bidang dakwah menfokuskan terhadap
tiga hal sebagai medium utama, yaitu, dakwah melalui media masa, politik,
dan pendidikan. Media massa menurut Kang Jalal merupakan medium vang
sangat efektif untuk melakukan transformasi sosial, karena media massa
mempunyai ruang gerak yang bebas dan terbuka sebagai sarana komunikasi
dan pembentukan opini. Melalui politik dapat dijadikan kendaraan untuk
mempercepat terealisasinya cita-cita dakwah. Karena politik mempunyai
kekuatan, pengaruh yang paling besar dalam sebuah intitusi Negara dan
memiliki daya paksa yang tak tertandingi. Dakwah melalui pendidikan,
menurut Kang Jalal pendidikan dan dakwah merupakan dua kata yang tidak
dapat dipisahkan, artinya, antara kerja dakwah dan pendidikan memiliki visi
dan misi yang sama.

Selain itu terdapat juga pembahasan tentang pemikiran Kang Jalal yakni
di Fakultas Syari’ah jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum oleh Sabrur
Rokhim dengan judul Figh Sosial (Study Atas Gagasan Masdar F. Mas udi

dan Jalaluddin Rahmat tentang Zakat). Dalam skrpsi tersebut dibahas




bagaimana gagasan Kang Jalal tentang zakat, serta posisi gagasan Kang Jalal
tersebut.

Di tempat lain, Dedy Djamaluddin Malik dan Idy Subandi Ibrahim
dalam bukunya, Zaman Baru Islam: Pemikiran dan Aksi Politik, melakukan
kajian terhadap pemikiran Kang Jalal bersama tiga tokoh muslim pembaharu
Indonesia lainnya yakni, Abdurrahman Wahid, Amien Rais, serta Nurcholis
Madjid, apa yang disimpulkan secara umum oleh kedua penulis tersebut
adalah bahwa pemikiran Jalaluddin Rakhmat adalah implementasi dari
obsesinya untuk menjembatani kesenjangan antar mazhab antara sunni dan
syi'ah, maka sudah jelas kiranya, bahwa yang dikaji keduanya atas pemikiran
Kang Jalal adalah dalam ruang lingkup yang umum dari keseluruhan
pemikiran Kang Jalal.

Sementara itu, kajian mengenai topik poligami telah banyak dilakukan
oleh beberapa tokoh pemikir Islam. Tidak hanya dari kalangan tradisional
maupun modernis, kalangan non-muslim pun ikut mengkajinya.

Ulama-ulama Mu’tazilah seperti yang dikutip oleh Hasbi dari Amir Ali
berpandangan tentang poligami sebagai berikut, bahwa seorang laki-laki tidak
boleh beristeri yang kedua selama suami tersebut masih memiliki satu isteri.*

Sementara itu M. Abduh berpendapat bahwa poligami hanya dapat

dilakukan manakala ada tuntutan yang benar-benar mengharuskan seseorang

* T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nuur, Jilid 1, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2000), him. 781.



untuk melakukannya. Larangan atau kebolehan poligami, bagi Abduh,
nampaknya, lebih ditentukan oleh tuntutan zaman, yaitu keadaan darurat.’

Menurut Harun Nasution dalam Islam Rasional, pada dasarnya
poligami di dalam Islam itu dibolehkan. Kebolehannya sebagaimana
kebolehan thalak, yakni tidak dianjurkan, melainkan dibolehkan dalam suatu
kondisi yang mendesak. Kata-kata ‘ad/ vang ditekankan dalam surat an-Nisa
ayat 129 mengandung pengertian poligami sulit untuk dapat dipraktekkan.
Keadaan tertentu yang dia maksudkan ialah ketika misalnya isteri tidak
mampu memberikan keturunan.®

Abdurrahman  Wahid menyerukan agar poligami  dihapuskan.
Pandangan Abdurrahman tersebut terbilang sangat liberal. Menurutnya,
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, mematok syarat yang
cukup berat bagi seorang laki-laki yang ingin mengambil isteri kedua, yakni
bahwa ia harus memperoleh persetujuan tertulis dari isteri pertama. Akibatnya
terdapat banyak kasus laki-laki mengambil cap ibu jari sang isteri ketika ia
tidur dan meletakannya di atas dokumen yang diperlukan. Penghapusan
poligami oleh Abdurrahman tersebut didasarkan pada pandangannya terhadap
ajaran Al-Qur’an yang menyatakan bahwa seorang laki-laki hanya boleh
memperisteri seorang perempuan jika ia tidak dapat memperlakukan mereka
(lebih dari satu isteri) secara adil. Abdurrahman menjelaskan bahwa pihak

perempuaniah yang harus mendefenisikan apa yang dimaksudkan dengan

° Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami: Sebuah Studi atas Pemikiran Muhammad
Abduh, (Yogyakarta: ACAdeMIA, 1996), Cet. I, him. 103.

® Harun Nasution, Islam Rasional, cet. Ke-5 (Jakarta: Mizan ,1998), him. 441.




keadilan dalam hal ini. Dan ia menduga bahwa jika kaum perempuan
bermusyawarah mengenai perkara tersebut, maka tak seorang laki-lakipun
yang dapat memenuhi keadilan itu.”

Menurut Akbar S. Ahmed, dalam Rekonstruksi Sejarah Islam: Di
Tengah Pluralitas Agama dan Peradaban, semangat Al-Qur’an yang
sebenarnya adalah monogami, karena perkawinan dengan lebih dari satu isteri
tergantung pada persamaan hak dan sikap adil sepenuhnya di antara isteri.
Menurutnya, poligami diizinkan karena kebutuhan sosial. Ia berpandangan
bahwa sudah cukup jelas bahwa yang ideal adalah satu isteri, dan Al-Qur’an
menekankan bahkan menganjurkan, akan tetapi ada situasi dimana poligami
dibenarkan.®

Setidaknya, memang terdapat perbedaan dalam interpretasi terhadap Al-
Qur'an Surat 4n-Nisd’ (4) ayat 3. Kebanyakan ahli hukum tradisional
mengatakan ayat ini menjadi petunjuk tetapi tidak membuat poligami atau
beristeri lebih dari seorang sebagai kewajiban, meskipun ayat tersebut dalam
bentuk perintah. Adapun penafsir modern mesti mempertimbangkan karakter
tekstual dari retorika AlI-Qur’an guna menetapkan apakah sebuah perintah itu

benar-benar - yang dimaksudkan. Oleh ~karenanya, Ebrahim Moosa

" Mark R. Woodward (Ed.), Jalan Baru Islam: Memetakan Paradigma Mutakhir Islam
Indonesia, (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 150.

* Akbar S. Ahmed, Rekonstruksi Sejarah Islam: Di Tengah Pluralitas Agama dan
Peradaban, Cet. 1, (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), him. 240-241.



berpandangan bahwa tidak jelas apakah Al-Qur’an mengharuskan seorang
muslim mengadopsi poligami.’

Masih berkaitan dengan poligami, Musdah Mulia, dosen UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta dalam bukunya Pandangan Isiam tentang Poligami,
berkesimpulan bashwa Islam tidak menganjurkan poligami apalagi
mewajibkannya. Menurutnya, demi mewujudkan keadilan, maka prinsip
perkawinan yang digariskan Islam adalah monogami, bukan poligami.
Poligami dalam pandangannya hanya sebuah pintu darurat kecil yang
dipersiapkan untuk situasi dan kondisi darurat, dan itupun disertai dengan
syarat yang sangat berat, yakni keharusan berlaku adil yang rasanya hanya
segelintir orang yang dapat melakukannya (memenuhinya)."

Terakhir adalah pandangan Robert Spencer dalam -sebuah buku yang
diterjemahkan yakni Islam Ditelanjangi: Pertanyaan-pertanyaan Subversif
Seputar Doktrin dan Tradisi Kaum Muslim, yang berpendapat bahwa poligami
yang dibenarkan Islam, tidak memberikan proteksi kepada wanita melawan
perlakuan poligami. Menurutnya, poligami mendorong melihat wanita sebagai
komoditas, suatu cara pandang yang selalu mendapat tempat dalam Islam. Ia
juga beranggapan bahwa tidak benar poligami dapat meminimalisir semua
persoalan yang terkait dengan prostitusi, sebagaimana pendapat Sayyed

Hossein Nasr. Tampaknya, poligami memang suatu kajian yang dijadikan

? Ebrahim Moosa, Islam Progresif: Refleksi Dilematis tentang HAM, Modernitas dan
Hak-hak Perempuan Di Dalam Hukum Islam, (Jakarta Selatan: ICIP, 2004), him. 154.

" Musdah Mulia, Pandangan Islam tentang Poligami, (Jekarta: Lembaga Kajian Agama
Dan Jender, dli, 1999), him. 65.
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Robert Spencer untuk “menyudutkan Islam” seputar doktrin dan tradisi kaum

muslim. "

E. Kerangka Teoritik

Islam adalah agama fitrah, sejalan dengan tuntutan watak dan sifat
pembawaan kejadian manusia. Oleh karena itu Islam memperhatikan
kenyataan-kenyataan dan kemaslahatan manusia yang diaturnya sesuai dengan
nilai-nilai keutamaan.”> Adapun sistem perkawinan dalam Islam erat sekali
hubungannya dengan filsafat hidup atau filasafat wujud dalam Islam itu
sendiri.® Manusia, sesuai dengan fitrahnya, di samping memiliki kebutuhan
rohani, juga memiliki kebutuhan-kebutuhan jasmani. Di antara kebutuhan
jasmani itu ialah kebutuhan seksual yang akan dapat terpenuhi dengan baik
dan teratur dalam hidup berkeluarga. Kebutuhan seksual yang dipenuhi di luar
aturan hukum yang telah ditentukan (disahkan), akan menimbulkan akibat-
akibat yang merugikan manusia itu sendiri. Perkawinan sendiri membawa
resiko dan tanggung jawab. Karenanya, perkawinan harus dilandaskan pada
rasa saling kasih sayang."*

Sementara itu, Hukum Islam merupakan hukum yang bersumber dari

Al-Qur'an  dan sunnah Nabi. Ia diyakini sebagai hukum yang mencakup

" Robert Spencer, Islam Ditelanjangi: Pertanyaan-pertanyaan Subversif Seputar Doktrin
dan Tradisi Kaum Muslim, {Jakarta: Paramadina, 2003), him. 128-134.

'* Ahmad Basyir, Hukum Perkawinan Islam, {Jogjakarta: Perpustakaan Fakultas Hukum
UII, 1995), him. 35.

¥ Harun Nasution, Islam Rasional, hlm. 431.

¥ Thid, him 434.
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seluruh aspek kehidupan manusia dan bersifat universal. Hukum Islam
tersebut memiliki sifat elastis dengan beberapa penggerak atau dasar-dasar
pokok yang terus berlaku mengikuti dinamika perubahan zaman."

Salah satu yang mendapat perhatian hukum Islam adalah masalah
perkawinan. Perkawinan dalam Islam didasarkan atas tiga hal: perjanjian,
bolehnya bercerai, dan bolehnya poligami.'® Akan halnya poligami dalam
Islam, dibolehkan oleh adanya suatu maksud yang mulia. Kebolehan poligami
(terlepas dari tujuan dengan aspek sosial, ekonomis, biologis, demografis)
dilandaskan pada kemampuan berlaku 8;?%11 dan bertanggung jawab, demi
kebaikan hubungan suami isteri dalam rumah tangganya.

Ketentuan dan tatanan-tatanan itu di buat sydri’ berdasarkan tujuan
pokok, yakni kemaslahatn bagi manusia. Asy-Syatibi dalam kitab Muwdéfakat
seperti yang ditulis oleh Khalid Masud, menjelaskan bahwa masalif atau
maslahah terdiri atas tiga hierarki. Pertama, masalik dharuriydh. Kedua,
masalih hajjiyah, dan ketiga, masalih tahsiniyah."”

Hubungan ketiga tingkatan masalih di atas antara satu dengan yang

lain, sama dengan hubungan antara masalih pelengkap dengan tujuan semula

hukum. Dengan demikian, masdlih tahsiniyah adalah bersifat pelengkap bagi

" Teungku M. Hasbi ash-Shidieqy, Falsafah hukum Islam, (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 2001), him. 113.

' Ibid, him. 441.

7 Muhammad Khalid Masud, Filsafat Hukum Islam, alih bahasa Ahsin Muhammad,
(bAndung: Pustaka, 1996), him. 244.
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masdalih hajjivah, yang adalah juga pelengkap bagi masdalih dharuriyah.
Sementara masalih dharuriyah adalah dasar dari semua masalih.'®
Dihubungkan dengan masalah perkawinan, Islam meletakkan masalah
poligami dalam proporsinya. Islam mengakui kemungkinan terjadinya
poligami, atau disyaratkan keadaan tertentu untuk berlakunya ketentuan itu.
Hal ini tidak lain karena Islam memperhitungkan semua segi kebutuhan,
keperluan dan mempertimbangkan bahaya-bahaya besar yang mungkin timbul
dengan memilih jalan paling ringan dan paling baik. Seperti diungkapkan

dalam kaidah ushul figh;

P ) pall Jp asl )

Allah sangat menghendaki kemudahan bagi hambanya,

20 ol Ko b2 Wy el oS 0t

Menegakkan hukum perkawinan, di atas prinsip mengingkari kenyataan
dan kemaslahatan yang mempunyai dua ujung berlawanan, secara asasi
bertentangan dengan hukum itu sendiri. Pada dasarnya, hukum perkawinan
hanya dapat ditegakkan atas dasar kenyataan obyektif dan dalam ruang
lingkup yang luas: mengakui keutamaan monogami dan tidak mutlak

melarang poligami. Dengan demikian, tidak seorangpun dapat mengingkari

'S Ibid, him. 247.
" T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah, him. 441.

0 Al-Bagarah (2): 185.



terjadinya poligami yang sesuai hukum dan tidak seorangpun dapat berkilah

menggunakan hukum untuk bertindak di luar hukum.?!

F. Metode Penelitian
Metode berarti proses, prinsip dan prosedur yang digunakan untuk
mendekati masalah dan usaha untuk mencari jawaban atas masalah tersebut.>
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah jenis
penelitian /ibrary research, yaitu jenis penelitian yang menitikberatkan pada
penelitian buku-buku (kepustakaan) untuk memperoleh data-data yang
diperlukan dalam menyusun skripsi ini. Studi pustaka dilakukan dengan
menelaah dan mengkonfirmasikan literatur yang relevan melalui buku-buku
teks, artikel, jurnal-jurnal ilmiah dan web site. Tujuan dari pustaka ini untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap landasan teori yang
digunakan untuk membahas permasalahan dalam skripsi ini.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yang berusaha menerangkan
dan memaparkan tokoh Jalaluddin Rakhmat dan  pemikirannya tentang

poligami, kemudian penyusun akan berusaha menganalisisnya.

I Rifat Syauqi Nawawi, “Ikap Islam tenteng Poligami dan Monogami”, dalam
Chuzaimah T. Yanggo dan A. Hafiz Anshary AZ, (ed.), Problematika Hukum Islam Kontemporer,
(Jakarta : Pustaka Firdaus, 1996), him. 106.

2 Robert Bogdan dan Steven I. Tylor, Pengantar Metode Penelitian kualitatif Suatu
Pendekatan Fenomenologis Terhadap llmu-ilmu Sosial (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), him.
17.
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3. Tehnik Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian, pengumpulan data dilakukan dengan
cara menelusuri literatur-literatur yang mendukung terhadap tema tersebut
diatas. Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori: Data
primer dan data sekunder. Sumber primer diambil dari kumpulan tulisan
Jalaluddin Rakhmat dalam buku, Cartatan Kang Jalal: Visi Media, Politik, dan
Pendidikan. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari literature-
literatur lain yang relevan dengan topik kajian, baik dari buku, artikel, majalah
maupun sumber-sumber terkait lainnya.
4. Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan filsafat hukum
Islam yang menekankan terhadap pertimbangan magasid al-syari’ah dengan
kemaslahatan umat manusia serta perhatiannya terhadap implikasi-implikasi
penerapan hukum.
5. Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah: Dedukrif yaitu suatu proses
pendekatan yang berangkat dari kebenaran umum mengenai suatu fenomena
(teori) dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau
data tertentu yang berciri sama dengan fenomena yang bersangkutan

(prediksi).” Selain itu penulis menggunakan metode komparatif, yaitu suatu

40.

% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. VI, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him.
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analisis terhadap setiap datum atau kategori yang muncul selalu dilakukan

. : 4
dengan cara memperbandingkannya satu sama lain.”

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah proses penyelesaian skripsi, maka penyususun
akan menyajikan pembahasan skripsi ini menjadi lima bab dengan sistematika
sebagai berikut:

Bab pertama terdiri dari pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, pokok masalah, kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan,
telaah pustaka, kerangka teoritik dan metode penelitian serta sistematika
pembahasan.

Bab dua mengemukakan tinjauan umum tentang poligami: yang
memuat tentang pengertian poligami, landasan hukum poligami, dan sejarah
poligami, tipologi pemikiran poligami, dan poligami dalam Perundang-
undangan Modern.

Bab tiga berisi tentang biografi Jalaluddin Rakhmat, yang memuat
riwayat hidup dan pendidikan, kariernya, dan karya-karya ilmiahnya.

Bab empat adalah analisis terhadap pemikiran jalaluddin Rakhmat
tentang poligami.

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisi penutup yang memuat

kesimpulan dan saran-saran.

** Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2001), cet. 111, h. 51.




BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari paparan terhadap pemikiran Jalaluddin Rakhmat (Kang Jalal)
tentang poligami tersebut, maka penulis menarik beberapa kesimpulan, di

antaranya adalah:

1. Status keabsahan poligami menurut Kang Jalal dijamin oleh ketentuan
normatif QS. 4: 3. Hal ini menurut Kang Jalal tidak menganggap monogami
sebagai satu-satunya asas perkawinan dalam Islam, namun kebolehan
poligami harus memperhatikan kelangsungan rumah tangga nantinya,
dapatkah suami menjamin mampu meletakkan fungsi-fungsi keluarga
secara memadai (berlaku adil). Pendapat Kang Jalal ini merupakan
implikasi dari landasan pemikiran Kang Jalal yang menggunakan
pendekatan sosiologis hukum Islam (poligami). Islam berperan dalam
memberikan solusi terhadap masalah poligami. Kang Jalal berargumen atas
keabsahan poligami dengan kemungkinan yang membawa kepada dua
kemaslahatan, yakni kemaslahatan sosial dan kemaslahan individual. Pada
intinya, menurut Kang Jalal kebolehan poligami itu hanya dilegalkan jika
keadaan begitu mendesak bagi si suami misalnya ketakutan untuk terjebak
ke dunia prostitusi dan kebiasaan-kebiasan amoral lainnya. Sedangkan bagi
wanita misalnya memerlukan topangan ekonomi, terhindar dari perzinaan

dan lain sebagainya.

79
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2. Dalam kajianya tentang poligami Kang Jalal menggunakan pendekatan
sosiologis. Kang Jalal cenderung tidak menempatkan teks (Al-Qur’an dan
hadis, dan bukan teks dalam pengertian  hermeneutik) sebagai titik
berangkat awal dalam satu analisa persoalan hukum, melainkan Kang Jalal
pada prinsipnya berangkat pada fenomena dan interaksi sosial atau sesuatu
yang dapat diindera. Fenomena sosial tersebut yang dijadikan Kang Jalal
sebagai titik awal adalah penyebaran STD yang semakin meningkat dalam
masyarakat dunia. Dengan model pendekatan seperti itu sangat dipengaruhi
dialektika sosial sehingga kesimpulan Kang Jalal tentang itu bisa saja
berbeda untuk masa yang mendatang. Di samping itu Kang Jalal
menggunakan konsep Istifisan yang dipahami olehnya. Yang salah satu di
antaranya diartikanya dengan meninggalkan dalil-dalil tertentu untuk
mendatangkan maslahat atau menegakan hukum di atas pertimbangan
maslahat yang lima: memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.

3. Secara umum, pandangan Kang Jalal tentang poligami sejalan dengan
perundang-undangan di Indonesia, pandangan Kang Jalal tentang alasan
suami untuk dapat berpoligami sejalan dengan bunyi pasal 4 ayat (2)
Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Jjo Inpres No. 1 Tahun 1991 pasal 55-59.
Hanya saja, kebolehan tersebut menurut Kang Jalal harus dalam koridor
kehidupan keluarga dan harus mengedepankan prinsip adil dalam membina
keluarga seperti yang diajarkan Islam. Oleh karena itu, peran hakim di sini
sangat urgen dalam memutuskan perkara izin poligami. Hakim dituntut

untuk melihat persoalan tersebut tidak hanya dari kacamata hukum
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melainkan juga memperhatikan kemaslahatan yang berkisar di antaranya.
Dapat disimpulkan bahwa hukum poligami di Indonesia bersesuaian dengan

pendapat Kang Jalal.

B. SARAN-SARAN

Kajian yang penyusun lakukan ini belum lagi bisa dikatakan sebagai
sebuah kesimpulan final. Karena sebuah asumsi vang naif jika di dalam
mengkaji pemikiran seorang tokoh, dengan hanya melihat dari satu sisi
pendekatan, untuk kemudian menariknya menjadi sebuah generalisasi. Oleh
karena itu, penyusun menyarankan kepada pembaca, terutama vang tertarik
kepada pemikiran Kang Jalal, khususnya tentang masalah perempuan dan
keluarga (poligami), untuk mengkaji pemikiran Kang Jalal dari perspektif lain,
yang lebih memungkinkan terciptanya kesimpulan vang setidaknya mendekati

apa yang lebih bisa dikatakan sebagai kongklusi komprehensip.

Akhirnya, sangat terbuka kemungkinan bagi pengkajian selanjutnya
untuk mengkaji kembali pemikiran beliau dari perspektif kritik wacana.
Dengan perspektif ini akan terasa lebih mewakili pandangan yang lebih

humanis, lebih berkeadilan dan tidak mensubordinat kaum perempuan.
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DAFTAR TERJEMAHAN

NO.

BAB

HALAMAN

FOOT
NOTE

TERJEMAH

12

19

Kemadharatan yang lebih berat
dihilangkan dengan mengerjakan
kemadharatan yang lebih ringan.

12

20

Allah menghendaki kemudahan bagi mu,
dan tidak menghendaki kesukaran bagi
mu.

(]

I

17

Dan jika kamu takut tidak akan mampu
berlaku adil, maka janganiah kamu
menikahi mereka (anak yatim). Tetapi
nikahilah perempuan-perempuan lain
vang kau cintai, dua, tiga atau empat.
Jika kamu takut tidak akan mampu
berbuat adil di antara isteri-isterimu,
maka nikahilah seorang saja. Atau
nikahilah perempuan-perempuan (budak)
vang kamu miliki. Bagimu, beristeri satu
lebih dekat kepada sikap tidak berbuat
aniaya.

II

18

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat
berlaku adil di antara isteri-isterimu,
walaupun kamu sangat ingin berbuat
demikian, karema itu janganlah kamu
terlalu condong (kepada yang kamu
cintai), sehingga kamu biarkan yang lain
terkatung-katung. Dan  jika kamu
mengadakan perbaikan dan memelihara
diri (dari kecurangan), maka
sesungguhnya  Allah SWT  Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

I

18

Dari Ibn Umar, ia berkata: “Bahwasanya
Ghailan bin Salamah baru saja masuk
Islam, sedangkan ia mempunyai sepuluh
Isteri. Maka bersabda Nabi SAW
kepadanya, Ambillah (pilihlah) dari
empat orang di antara mereka.
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